
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum sosiologis yang 

mencakup penelitian terhadap efektivitas hukum.1 Pada penulisan ini, 

dalam upaya mengkaji dan mencari pemecahan terhadap masalah yang 

dikemukakan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum sosiologi. Penelitian hukum sosiologis artinya suatu penelitian 

dengan mengkaji permasalahan berdasarkan fakta yang terjadi di 

lapangan dan penelitian ini didasarkan dari data primer, sekunder, 

maupun tersier. penelitian hukum sosiologis terutama meneliti data 

primer.2 Istilah lain yang digunakan pada penelitian hukum sosiologis 

adalah “penelitian hukum sosiologis dan dapat disebut pula dengan 

penelitian lapangan, karena bertitik tolak dari data primer, yaitu data 

yang di dapat langsung melalui penelitian lapangan. Penelitian lapangan 

dilakukan melalui pengamatan (observasi), wawancara.3 
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Orientasi pengkajiannya menitik beratkan mengenai pengaturan 

persetujuan prinsip membangun dan izin pemanfaatan ruang mendirikan 

bangunan di daerah komersial rawan bencana alam yang merupakan 

kawasan perlindungan setempat yaitu sempadan jurang dan jalur hijau 

di Jalan Raya Penelokan Kintamani, upaya Pemerintah Kabupaten 

Bantul dalam penataan dan pembangunan di wilayah pesisir pantai 

parangkusumo, karena sebagai kawasan wisata, yakni dalam suatu 

penelitian yang beranjak dari adanya kesengajaan das solen dengan das 

sein yaitu adanya kesenjangan antar praktek dan teorinya, kesenjangan 

antara keadaan teoritis dengan fakta hukum, dan atau adanya situasi 

ketidak tahuan yang dikaji untuk pemenuhan kepuasan akademik.4 

Sebagai suatu penelitian ilmiah, maka rangkaian kegiatan 

penelitian ini akan diawali dari teknik pengumpulan data sampai data 

dengan teknik analisis data, dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah 

penelitian. 
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3.2 Metode Pendekatan 

Sebuah karya tulis ilmiah agar dapat mengungkapkan kebenaran 

jawaban atas permasalahan secara sistematis, metodologis, dan 

konsisten serta dipertanggungjawabkan keilmiahannya, hendaknya 

disusun dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang tepat. 

Dalam penelitian ini hukum terdapat beberapa pendekatan, antara lain 

pendekatan Undang-Undang (statute approach), pendekatan kasus (case 

approach).5 Dalam hal ini permasalahannya dari Penerapan Undang-

Undang Nomor 26 Tahun 2007 terhadap Rencana Tata Ruang diwilayah 

pesisir pantai Kabupaten Bantul yang termasuk dalam pendekatan 

yuridis empiris, sehingga data yang diperlukan dapat diperoleh dari 

informan-informan, wawancara dengan bagian tata ruang Bappeda 

Kabupaten Bantul sesuai dengan Rencana Tata Ruang diwilayah pesisir 

pantai parangkusumo Kabupaten Bantul. Pendekatan perundang-

undangan (statute approach) adalah metode penelitian dengan mengkaji 

semua undang-undang, memahami hirarki dan asas-asas dalam 

peraturan perundang-undangan. Dikatakan bahwa pendekatan 

perundang-undangan berupa legislasi dan regulasi yang dibentuk oleh 

Pemerintah atau pejabat yang berwenang dan mengikat secara umum.6 
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3.3 Sumber Data 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data yang berasal dari penelitian langsung untuk mendapatkan data yang 

nyata. Adapun data yang dipergunakan dalam penelitian ini antara lain; 

1. Bahan Hukum Primer 

Bahan Hukum Primer yaitu tolak ukur dari pendekatan 

masalah yang ada maka dalam penulisan tesis ini terdapat bahan-

bahan hukum yang terdiri dari bahan hukum Data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dari penelitian lapangan (field 

research) yang di dalam pokok hal ini adalah hasil wawancara 

dengan informan, maupun hasil wawancara kepada pihak-pihak 

yang terkait dalam penataan dan pembangunan diwilayah pesisir 

pantai parangkusumo. Data Primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber yang terlibat dalam masalah tersebut.7 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

membaca buku-buku hukum kepustakaan, literatur, dokumen-

dokumen hasil penelitian, pendapat para pakar (doktrin), jurnal-

jurnal hukum serta peraturan perundang-undangan yang terkait 

dengan permasalahan yang diangkat serta dapat memberikan 
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penjelasan mengenai bahan hukum primer untuk menunjang 

penulisan dan hasil karya ilmiah. Bahan Hukum Sekunder ini juga 

merupakan bahan-bahan yang isinya membahas bahan primer, 

seperti buku, artikel, laporan penelitian, berbagai karya tulis ilmiah 

lainnya.8 

Adapun dalam penelitian ini juga menggunakan berupa 

peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan 

permasalahan yang diangkat yaitu : 

a. UUD 1945 

b. UUPR Nomor 27 Tahun 2007 

c. Perda Kabupaten Bantul Nomor 04 Tahun 2011 Tentang 

Perencanaan Tata Ruang 

d. Undang-Undang No 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan 

Yogyakarta 

 

3. Bahan Hukum Tersier 

Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan-bahan hukum yang 

memberikan petunjuk yang bersifat menunjang maupun penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti 
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kamus, buku pegangan, encyclopedia dan karya tulis lainnya baik 

diterbitkan maupun yang tidak ditertibkan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara yaitu; 

1. Teknik dokumentasi berupa suatu metode pengumpulan 

data dengan membaca literatur-literatur, dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan masalah-masalah 

yang terkait dalam perencanaan tata ruang dan 

pembangunan secara perspektif sosiologi hukum. Dan 

pengumpulan studi dokumen yaitu dilakukan atas 

bahan-bahan hukum yang relevan dengan permasalahan 

penelitian. 

2. Teknik wawancara yaitu sebuah teknik pengumpulan 

data dengan mengadakan wawancara dengan para pihak 

yang terkait yaitu kepada Dinas Pertanahan dan Tata 

Ruang, Dinas Perumahan dan pekerjaan umum, Sub-

Bag tata kelola Bappeda, Lurah, serta masyarakat yang 

terkait dengan penelitian ini maupun. informasi dengan 

melakukan tanya jawab secara lisan terkait dengan 



pokok-pokok permasalahannya yang ada diwilayah 

pesisir pantai parangkusumo Kabupaten Bantul. Terkait 

dalam kawasan wisata setempat penulis mencari 

informan  untuk nantinya memperoleh informasi yang 

dapat dipergunakan untuk menjawab permasalahan 

yang akan dibahas dalam Tesis ini. Wawancara 

dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang 

relevan dengan masalah dinas perumahan dan pekerjaan 

umum, dinas pertanahan dan tata ruang, sub-bag tata 

kelola bappeda, lurah, serta masyarakat yang terkait 

dengan penelitian ini.  

 

3.5 Analisis Data 

Berkaitan dengan penelitian ini untuk menganalisis data yang 

telah diperoleh di lapangan, dengan hasil peneliti yang sudah terkumpul, 

mengadakan teknik-teknik analisis yang bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu dengan menganalisis data-data yang diperoleh dari wawancara 

dalam arti keseluruhan data yang terkumpul diklasifikasikan sedemikian 

rupa kemudian diambil yang ada hubungannya dengan permasalahan 



yang akan dibahas.9 Akhirnya akan diperoleh kesimpulan yang 

menjawab semua permasalahan yang diajukan. Setelah data tersebut 

semua diolah, selanjutnya pembahasannya disajikan secara analisis 

deskritif yaitu dengan memaparkan secara lengkap dan mendetail aspek-

aspek tertentu yang terkait dengan masalah tersebut, diberikan uraian-

uraian dan disajikan secara berurutan sesuai dengan data yang diperoleh 

yang pada akhirnya menjadi suatu Tesis yang bermanfaat bagi penulis 

maupun pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Universitas Udayana, 2013, Pedoman Pendidikan Fakultas Hukum Universitas Udayana, 

Udayana University Press, Denpasar, hlm.81 


